BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah di paparkan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Tradisi manjapuik nasi sapariuak adalah upacara adat perkawinan khas
masyarakat Minangkabau khusus nya di Nagari Simawang, Kecamatan
Rambatan, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat, yang wajib dilaksanakan
seteleh akad nikah untuk menyatukan mempelai pria (marapulai) dan wanita
(anak daro) dalam satu rumah tangga. Sejarah awal pelaksanaan adat istiadat
manjapuik nasi sapariuak ini dilaksanakan secara turun temurun sejak
dahulunya yang berasal dari masa Raja Cindua Mato, raja pertama di
Minangkabau yang dibantu oleh dua orang datuk besar. Datuk Parpatih Nan
Sabatang (dari Bodi Chaniago) dan Datuk Katumangguangan (dari Koto
Piliang). Kedua datuk ini merumuskan prosedur manjapuik sebagai simbol
persatuan dua kaum (kaum Bodi Chaniago dan Koto Piliang) setelah
pernikahan yang kemudian menjadi adat tetap di Nagari Simawang.

Dalam tata pelaksanaan adat perkawinan di Nagari Simawang tentu saja
melalui beberapa proses tahapan yang akan dilalui. Termasuk proses
pelaksanaan tradisi adat manjapuik nasi sapariuak di Nagari Simawang yang
masih dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Simawang. Sebelum ke dalam
tata pelaksanaan manjapuik nasi sapariuak, kedua calon pengantin harus

melewati adat perkawinan di Nagari Simawang terlebih dahulu.
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3. Secara keseluruhan, tradisi manjapuik nasi sapariuak ini merupakan tradisi
adat yang sarat akan makna filosofi, yang mencakup pengakuan sosial,
kebersamaan, kolektivitas, tanggung jawab, serta pendidikan budaya.

B. Saran

Dalam suatu penelitian, penting bagi peneliti untuk memberikan kontribusi
yang bermanfaat, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, lembaga terkait,
komunitas, maupun pihak-pihak lain yang bersinggungan dengan topik penelitian.

Oleh karena itu, setelah menyelesaikan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti

akan menyampaikan beberapa saran berdasarkan hasil temuan dan pengamatan

yang telah dilakukan :

1. Bagi peneliti selanjutnya terutama untuk para mahasiswa Aqidah Filsafat
Islam agar menggali lebih lanjut mengenai tradisi manjapuik nasi sapariuak
sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan aspek lain yang belum tersentuh.

2. Untuk pemangku adat atau lembaga adat yang ada di Nagari Simawang,
diharapkan agar lebih aktif untuk memperkenalkan atau menanamkan makna
filosofis di setiap proses adat ke generasi muda. Tujuan nya agar tradisi tidak
hanya dipahami secara seremonial aja, tetapi juga bisa sebagai panduan etika
sosial yang nyata dalam kehidupan masyarakat.

3. Untuk generasi muda di Nagari Simawang diharapkan dapat menjaga dan
melestarikan juga tradisi manjapuik nasi sapariuak sebagai warisan budaya.
Selain itu, juga bisa menfaatkan teknologi dan sosial media untuk
memperkenalkan tradisi manjapuik nasi sapariuak ini kepada masyarakat luar

agar tetap dikenal dan tidak hilang oleh perkembangan zaman.
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